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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka 

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara umum merupakan alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pembelajaran  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan.
Menurut Briggs (Sadiman, dkk, 2009), “Media Pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya”. Menurut Edgar Dale (Karim, 2007;5), bahwa “Dalam dunia pendidikan, penggunaan media pembelajaran seringkali menggunakan prinsip Kerucut Pengalaman, yang membutuhkan media seperti buku teks, bahan belajar yang dibuat oleh guru dan audio-visual”. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.
b. Jenis Media Pembelajaran

Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak banyak jenis media yang biasa digunakan oleh guru di sekolah.  Beberapa media yang paling akrab dan hampir semua sekolah memanfaatkan yaitu media cetak (buku).  selain itu banyak juga sekolah yang telah memanfaatkan jenis media lain gambar, model, dan obyek-obyek nyata, sedangkan media lain seperti kaset audio, video, VCD, slide (film bingkai), program pembelajaran komputer masih jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar guru.

Mengingat banyaknya media dalam pembelajaran, maka guru perlu memahami jenisjenis media agar dapat menentukan media mana yang tepat digunakan dan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang hendak diajarkan. Bakkidu (2007: 121) mengemukakan bahwa “media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu: 1) dilihat dari sifatnya; 2) dilihat dari kemampuan jangkauannya; 3) dilihat dari cara atau teknik pemakaiaannya”.

1) Dilihat dari sifatnya, median dapat dibagi ke dalam:
a) Media audio, yaitu media yang memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.
b) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, transparasi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan seperti media grafis dan lain sebagainya.
c) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua.
2) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke dalam:

a) Media yang memiliki daya input yang luas dan serentak seperti radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus menggunakan ruangan khusus.
b) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya.

c) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapat dibagi ke dalam:
1.1 Media yang diproyeksikan seperti film, slide, film strip, transparansi, dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus seperti film projector untuk memproyeksikan transparansi. Tanpa memproyeksikan transparansi. tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, maka media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa.

1.2 Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio dan lain sebagainya.
c. Manfaat Media Pembelajaran
Proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting yaitu metode mengajar dan media pengajaran. Jadi dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi kondisi, dan lingkungan belajar yang diciptakan oleh guru. Menurut Kemp dan Dayton (Susilana dan Riyana, 2009:9) media pembelajaran memiliki beberapa manfaat:
1) Penyampaian pesan pembelajaran lebih standar; 2) pembelajaran dapat lebih menarik; 3) pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar; 4) waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek; 5) kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan; 6) proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan; 7) sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan;          8) peran guru perubahan kearah yang positif.
Selain itu, media pembelajaran mempunyai manfaat yang dapat menarik minat dan motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih meningkat. Sudjana & Rivai (Arsyad, 2013:28) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu:

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; 2) bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; 3) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran; 4) siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat dari media pembelajaran yaitu dapat memudahkan penyajian pesan dan informasi sehingga dapat membangkitkan dan meningkatkan semangat belajar siswa, inti dari materi pelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa, dapat dikombinasikan dengan metode mengajar yang digunakan, dapat memberikan kesamaan pengalaman belajar terhadap materi yang disampaikan guru kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Media Mind Mapping
a. Pengertian Mind Mapping (Peta Pikiran)
Mind Mapping merupakan pemetaan pemikiran yang dibuat berdasarkan asumsi dari suatu materi pokok. Mind Mapping memudahkan kita memaknai pembelajaran berdasarkan sub-sub pokok yang menjadi pembahasan, pembelajaran akan lebih terstruktur  melalui peta-peta yang  dibuat sesuai pokok pembelajaran dan isi materi yang ingin dicapai. Menurut Tony Buzan (2008:4):
Mind Mapping adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi keluar dari otak- Mind Mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mand mapping juga sangat sederhana.
Mind Mapping merupakan cara mengembangkan kegiatan berpikir ke segala arah, menangkap berbagai pikiran dalam berbagai sudut. Mind Mapping mengembangkan cara berpikir divergen dan berpikir kreatif. Melalui Mind Mapping siswa diarahkan untuk belajar membuat dan memahami peta konsep yang ingin dipelajari, sehingga pokok – pokok materi pelajaran lebih mudah untuk dirumuskan dan terarah.
b. Langkah-langkah membuat Mind Mapping

Penggunaan Mind Mapping sangat cocok digunakan untuk para siswa untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, meningkatkan memori mereka, dan sangat efisien sehingga dapat membuat siswa untuk lebih berpikir kreatif. Berikut adalah 7  langkah dalam membuat Mind Mapping menurut Tony Buzan (2008:15).
1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar; 2) gunakan gambar atau foto; 3) gunakan warna; 4) hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya; 5) buatlah garis hubung yang melengkung bukan garis lurus; 6) gunakan satu kata kunci untuk setiap garis;      7) gunakan gambar.
Mind Mapping tidak hanya menjadi alat bantu belajar, tetapi juga bisa membantu kita dalam merencanakan serta menyusun kehidupan sosial dan pribadi, juga membantu melejitkan kreativitas ke ketinggian yang menakjubkan. Kita harus menentukan kiat-kiat Mind Mapping untuk mempelajari, merancang bahkan memfisualisasikan rencana pembelajaran.
c. Kelebihan dan kekurangan media Mind Mapping
Media pembelajaran tidak mampu menjawab semua situasi dan kondisi dalam pembelajaran. Tidak ada suatu media yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran (Karim, 2007: 21), dalam arti semua permasalahan tidak dapat diselesaikan dengan satu media saja begitupun dengan Mind Mapping juga memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya.
Menurut  Bobbi de porter dan mike hernacki (2003: 173), Mind Mapping memiliki manfaat antara lain:  
1) fleksibel, ketika guru atau orang lain menjelaskan materi, siswa dengan mudah menambahkannya ditempat yang sesuai dalam mind mapping mereka tanpa kebingungan, 2) memusatkan perhatian karena menggunakan  Mind Mapping tidak perlu menangkap setiap kata yang dijelaskan dari guru atau orang lain, cukup dengan menangkap gagasan utama yang disampaikan, 3) meningkatkan pemahaman. 4) menyenangkan karena Mind Mapping mengkombinasikan kreativitas dan imajinasi siswa yang tidak terbatas, hal ini lebih menyenangkan apabila dibandingkan dengan membuat catatan biasa. 
Berdasarkan beberapa manfaat diatas, pembelajaran menerapkan Mind Mapping akan lebih menyenangkan dan memacu siswa untuk berpikir apabila dibandingkan dengan pembelajaran biasa menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
 Selain kelebihan diatas, David Yoga Hardiyanto (2013:10) mengungkapkan terdapat beberapa kekurangan dalam penggunaan media Mind Mapping: 

1.Memerlukan alokasi waktu pembelajaran yang cukup lama, 2. Sulit dilakukan dalam suasana kelas yang kurang kondusif, 3. Sulit diterapkan dalam kelas dengan anggota besar.”
Berdasarkan beberapa pendapat tentang kelebihan dan kekurangan media Mind Mapping, memang tidak ada media yang sempurna yang mampu diterapkan dalam semua pembelajaran. Disamping kekurangan yang ditemukan tentu diharapkan lebih banyak kelebihan dari media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.

3. Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)

Kewarganegaraan (citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri dan kepribadian warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter seperti yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Mata pelajaran ini berfungsi sebagai jembatan bagi siswa untuk menjadi warga Negara Indonesia dan warga dunia yang baik dengan memahami sistem berbangsa dan bernegara secara keseluruhan. Adapun keunggulan dari mata pelajaran PKN ini yang dikemukakan oleh Sujiyanto-Muhlisin (2007: 18), yaitu:

a) Pembahasan materi yang sistematis, padat, dan jelas sehingga mempermudah penguasaan materi bagi siswa; b) Bahasa yang sederhana dan komunikatif sehingga memudahkan pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari; c) Penyajian materi lebih mengutamakan pada pengalaman belajar yang dialami siswa dalam kehidupan sehari – hari; d) Mengetahui tokoh-tokoh penting yang dapat dijadikan panutan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Kemudian Tujuan pendidikan kewarganegaraan yang juga di ungkapkan oleh Sujiyanto-Muhlisin (2007: 31), yaitu :

a. Umum, Untuk memberikan pengetahuan, kemampuan dan pemahaman tentang hubungan antara warga Negara dengan Negara; b. Khusus, Agar para siswa sebagai calon pemimpin bangsa dapat memahami dan melaksanakan hak dan kewajibannya secara santun, jujur dan demokratis sebagai warga Negara yang terdidik dan bertanggung jawab. (1. Dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara berdasarkan   pancasila dan UUD 45 yang berwawasan nusantara, 2. Cinta tanah air dengan rela berkorban untuk Nusa, Bangsa, dan Negara); c. Utama, Untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara serta membentuk sikap dan perilaku cinta tanah air yang berpendikan pada kebudayaan bangsa.
4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu perubahan sikap dan perilaku yang terjadi dalam diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas tertentu. Perubahan sikap dan perilaku yang terjadi pada diri setiap manusia sebagai hasil dari aktivitas tertentu Misalnya perubahan yang terjadi dari tidak tahu menjadi tahu, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti yang terjadi pada seseorang. Cronbach (Sahabuddin,2007:81) mengemukakan bahwa “belajar ditunjukkan oleh perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman”. Belajar yang sebaik-baiknya ialah dengan mengalami, mengamati, mendengarkan, dan mencoba sendiri beberapa hal dan mengalaminya dengan menggunakan panca indra. Sedangkan menurut Sabri (Musfiqon,2012:3) mengatakan bahwa:

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan penilaian. Artinya tujuan kegiatan belajar ialah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap bahkan meliputi segenap aspek pribadi. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dapat menimbulkan perubahan tingkh laku yang positif baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik pada diri seseorang.

Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama di sekolah meliputi tiga unsur, yaitu tujuan pengajaran, pengalaman belajar mengajar dan hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Nawawi (Susanto, 2014:5) mengemukakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”. 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai dalam suatu usaha, yakni dalam hal ini hasil belajar berupa perwujudan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat melalui nilai siswa setiap mengikuti tes hasil belajar”. Sedangkan Juliah (Jihad,2012:15) mengemukakan “hasil belajar merupakan segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat dari kegiatan belajar yang dilakukannya”.
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan, sikap, dan keterampilan siswa yang dapat ditunjukkan dengan nilai yang diberikan oleh guru setelah memberikan materi pelajaran. Oleh sebab itu, hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah informasi kepada guru tentang peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa setelah mengikuti proses pembelajaran terdapat berbagai hal yang berpengaruh atau faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang telah dicapai tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, menurut Wasliman (Susanto, 2014:12) diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Adapun uraian mengenai faktor internal dan faktor eksternal adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal; faktor eksternal yang berasal dari diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
B. KERANGKA PIKIR

Mengapa media Mind Mapping dapat dijadikan salah satu media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan Mind Mapping diyakini akan membuat siswa mudah memahami konsep- konsep yang tersusun secara berkesinambungan. Konsep tersebut dapat mudah diingat karena pada saat membuat dan mengulang siswa akan memahaminya secara sistematis dan dalam mengeluarkannya atau mengingatnya pun lebih mudah diingat. 
Untuk lebih jelasnya berikut adalah bagan yang menggambarkan kerangka pikir penelitian :





Gambar 2.1. Bagan Kerangka Penelitian menggunakan Mind Mapping
C. HIPOTESIS

Hipotesis Kerja (H1)

Ada pengaruh penggunaan media Mind Mapping pada mata pelajaran PKN terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 19 Makassar.
Mata pelajaran PKN kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar 
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Hasil Belajar Siswa kelas VIII SMP Negeri 19 Makassar
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